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Rasulullah SAW suri teladan yang baik (ke-94) 


8. Li'an 


Tentang Thalag (6) 


Firman Allah SWT : 
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Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal mereka tidak ada 
mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka persaksian orang itu 
ialah empat kali bersumpah dengan nama Allah, sesungguhnya dia adalah 
termasuk orang-orang yang benar. Dan (sumpah) yang kelima, bahwa la’nat 
Allah atasnya, jika dia termasuk orang-orang yang berdusta. [QS. An-Nuur : 6- 

7] 
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Dan istrinya itu dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnya empat kali atas 
nama Allah, sesungguhnya suaminya itu benar-benar termasuk orang-orang 
yang dusta. Dan (sumpah) yang kelima, bahwa murka Allah atasnya, jika 
suaminya itu termasuk orang-orang yang benar. [QS. An-Nuur : 8-9] 

Hadits-hadits Nabi SAW : 
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Dan Ibnu Abbas RA, bahwasanya Hilal bin Umayyah menuduh istrinya berbuat 
zina, lalu ia datang (kepada Nabi SAW) dan bersaksi (bersumpah). Dan Nabi 
SAW bersabda, ‘Sesungguhnya Allah mengetahui bahwa salah satu diantara 
kalian berdua adalah bohong. Maka apakah diantara kalian mau bertaubat ?”. 
Kemudian wanita itu berdiri, lalu bersaksi (bersumpah). [H R. Bukhari juz 6, hal. 
178] 
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Dar/ Sa’/d bin Jubair, ia berkata : Aku pernah ditanya di masa pemerintahan 
Mush’ab (bin Zubair) tentang suami-istri yang melakukan li’an, apakah 
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keduanya itu harus dipisahkan, (la berkata) : Maka aku tidak tahu apa yang 
harus aku katakan, lalu aku pergi ke rumah Ibnu ‘Umar di Makkah, aku berkata 
kepada anak lelaki yang di rumahnya, “Izinkanlah aku untuk bertemu 
dengannya”, la menjawab, “ la sedang tidur siang”. Lalu ia mendengar suaraku, 
ia bertanya, “Ibnu Jubair ?”. Aku menjawab, “Ya”, la berkata, “Masuklah. Demi 
Allah, tidaklah membuatmu datang kemari di saat seperti ini, kecuali ada perlu“. 
Lalu aku masuk. Ternyata ia sedang tiduran dengan bertikar alas pelana dan 
memakai bantal yang isinya sabut. Aku berkata, “Hai Abu Abdurrahman, 
apakah suami istri yang telah berli’an itu harus diceraikan antara keduanya ?”. 
ia menjawab, “Subhaanallooh, ya !. Sesungguhnya pertama kali orang yang 
bertanya tentang hal itu adalah Fulan bin Fulan”. la bertanya, “Ya Rasulullah, 
bagaimana pendapat engkau kalau salah seorang di antara kami mendapati 
istrinya berbuat zina, apa yang harus ia lakukan ? Jika ia berbicara berarti 
berbicara tentang urusan besar dan jika ia diam berarti ia mendiamkan perkara 
besar juga”. Ibnu Umar berkata, “Maka Nabi SAW diam, tidak menjawabnya”. 
Kemudian ia datang lagi kepada Nabi SA W lalu berkata, “ Sesungguhnya yang 
saya tanyakan kepada engkau menimpa diriku sendiri”. Lalu Allah Azza wa 
Jalla menurunkan ayat-ayat dalam surat An-Nuur “Dan orang-orang yang 
menuduh istri-istrinya (berzina) ....”. Kemudian Nabi SAW membacakan ayat- 
ayat tersebut kepadanya dan menasehatinya serta mengingatkannya dan 
memberitahu, bahwa adzab di dunia itu lebih ringan daripada adzab di akhirat. 
Lalu orang itu berkata, “Tidak I Demi Tuhan yang mengutusmu dengan benar, 
aku tidak berdusta tentang istriku”. Kemudian Nabi SAW memanggil istri orang 
itu lalu menasehatinya, mengingatkannya dan memberitahu, bahwa adzab di 
dunia itu lebih ringan daripada adzab di akhirat. Wanita itu berkata, “Tidak I 
Demi Tuhan yang mengutusmu dengan benar, suamiku itu dusta”. Lalu Nabi 
SA W memulai dari si laki-laki. Maka laki-laki itu bersumpah dengan nama Allah 
empat kali bahwa dia sungguh di pihak yang benar, dan ke limanya semoga 
la ’nat Allah menimpa kepadanya jika ia berdusta. Lalu RasulullahSA W beralih 
kepada si wanita, kemudian wanita itu bersaksi dengan nama Allah empat kali 
bahwa sesungguhnya suaminya itu berdusta, dan kelimanya semoga murka 
Allah ditimpakan kepadanya jika suaminya itu benar. Lalu beliau menceraikan 
keduanya. [HR. Muslim juz 2, hal. 1130] 
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Dari Ibnu Syihab, bahwasanya Sahi bin Sa’ad As-Saa’idiy memberitahukan 
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kepadanya, bahwasanya ‘Uwaimir AI-‘Ajlaniy datang kepada ‘Aashim bin ‘Adiy 
Al-Anshariy, lalu ia berkata kepadanya, “Ya Aashim, bagaimana pendapatmu 
apabila ada seorang laki-laki yang mendapati istrinya bersama laki-laki lain, 
apakah ia boleh membunuhnya sehingga kalian akan membunuh orang 
tersebut, atau bagaimana ia harus berbuat ?. Hai Aashim, tanyakanlah tentang 
hal itu untuk diriku i”. Kemudian Aashim menanyakan hal itu kepada 
Rasulullah SA W, maka Rasulullah SA W tidak suka kepada pertanyaan tersebut 
dan beliau mencelanya, sehingga berat terasa pada Aashim karena 
mendengar dari Rasulullah SAW tersebut . Setelah Aashim kembali kepada 
keluarganya, maka ‘Uwaimir datang kepadanya lalu bertanya, “Ya Aashim, 
bagaimana yang dikatakan Rasulullah SAW kepadamu ?”. Jawab Aashim 
kepada ‘Uwaimir, “Pertanyaan itu tidak mendatangkan kebaikan kepadaku, 
sungguh Rasulullah SAW tidak suka kepada pertanyaan yang aku tanyakan 
kepada beliau”. Kemudian ‘Uwaimir berkata, “Demi Allah, aku tidak akan 
berhenti sehingga menanyakan hal itu kepada beliau”. Kemudian ‘Uwaimir 
berangkat sehingga datang kepada Rasulullah SAW, pada waktu itu beliau 
sedang berada di tengah-tengah orang banyak, lalu ‘Uwaimir bertanya, “Ya 
Rasulullah, bagaimana pendapat engkau apabila ada seorang laki-laki 
mendapati istrinya sedang bersama laki-laki lain, apakah boleh ia membunuh 
laki-laki tersebut sehingga kalian membunuh suami itu, atau bagaimana yang 
harus ia perbuat ?”. Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh telah diturunkan 
(wahyu) tentang dirimu dan istrimu, maka pergilah dan bawalah istrimu kemari”. 
Sahi berkata : Lalu kedua suami -istri itu melakukan li’an, sedangkan saya pada 
waktu itu bersama orang banyak berada di sisi Rasulullah SAW. Setelah 
suami-istri tersebut selesai melakukan li’an ‘Uwaimir berkata, “Aku berdusta 
terhadapnya, ya Rasulullah, jika saya tetap menahannya (sebagai istri)”. Lalu ia 
menceraikannya tiga sebelum Rasulullah SAW menyuruhnya. Ibnu Syihab 
berkata, “Maka dipisahkannya suami-istri itu merupakan ketentuan bagi mereka 
yang melakukan li’an”. [HR. Bukhari juz 6, hal. 178] 
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Berkata ‘Amr, saya mendengar Sa’id bin Jubair berkata : Saya pernah bertanya 
kepda Ibnu ‘Umar tentang suami-istri yang melakukan li’an, maka ia berkata : 
Nabi SAW bersabda kepada suami-istri yang melakukan li’an, “Hisab kalian 
berdua terserah kepada Allah, (yang jelas) salah satu diantara kalian berdua 
telah berdusta, tidak ada jalan bagimu untuk kembali kepadanya”. Lalu yang 
laki-laki berkata, “Lalu hartaku (maharku) apakah dikembalikan kepadaku ?". 
Nabi SAW bersabda, “Tidak ada harta bagimu, jika kamu benar (dalam 
tuduhanmu) terhadap istrimu, maka harta itu sebagai imbalan bahwa kamu 
telah menghalalkan farjinya, tetapi jika kamu bohong (dalam tuduhanmu), maka 
yang demikian itu lebih jauh lagi bagimu”. [HR. Bukhari juz 6, hal. 180] 


Jp ^ L' Jti 




J** Ui' O* 


y 


s' / / 






z' X 


cii £ : J li 'd<5 [p. y Loir L' 


* > - 




O/ 


cjokii-! ^ Lir ji cLu r :jvs 


/ . 4 / O I / X / X 0 


y 

f 0 


yy y yy 


y 


y 


y 


y y yy y yy £ O 

O x i » > y O , y \ , • . , / O i / x O * y O 


y 

:Y rtJL-w» .LgJL* dJu Jbu' ijlJj L^OP o' clpr y ^ 

/ yy y 


y y 


\ \ r\ 


Dari Ibnu ‘Umar, ia berkata : Rasulullah saw pernah bersabda kepada suami 
istri yang melakukan li’an. “Hisab kalian terserah kepada Allah, salah satu 
diantara kalian berdua ada yang dusta, tidak ada jalan lagi bagimu (kembali) 
kepadanya". Si suami bertanya, “Ya Rasulullah, bagaimana hartaku 
(maharku) ?”. Rasulullah SAW menjawab, “Tidak ada harta bagimu, sebab jika 
engkau benar dan (istrimu salah), maka itu sebagai imbalan bahwa kamu telah 
menghalalkan dari farjinya dan jika engkau berdusta, maka lebih jauh lagi 
hakmu atas harta itu”. [HR. Muslim juz 2, hal. 1131]. 
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Dari Nafi' dari Ibnu 'Umar, bahwasanya Nabi SAW memberi keputusan 
terhadap seorang laki-laki yang menuduh istrinya berzina lalu berbuat li'an, dan 
ia tidak mengakui anak yang dilahirkan istrinya, maka Rasulullah SAW 
memisahkan antara keduanya dan menghubungkan anak tersebut kepada 
ibunya. [HR. Bukhari juz 6, hal. 181] 
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Dan' /a /iya bin Yahya, ia berkata : Saya bertanya kepada Malik, "Apakah Nafi' 
menceritakan hadits kepadamu dari Ibnu 'Umar bahwa pada zaman Rasulullah 
SAW ada seorang laki-laki yang meli'an istrinya, kemudian Rasulullah SAW 
memisahkan antara keduanya dan menghubungkan anak yang dilahirkannya 
itu kepada ibunya ?". (Malik) menjawab, "Ya". [HR. Muslim juz 2, hal. 1132] 

Catatan : 


Tentang li'an ini di depan sudah kami kemukakan, namun di sini perlu kami 
ungkap kembali karena ada hubungannya dengan thalag. 


Bersambung 
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